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Penelitian ini bertujuan mengetahui keabsahan Perkawinan Belis 

dalam perpesktif Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan akibat 

hukum perkawinan bagi para pihak yang menikah dengan menggunakan belis. 

Metode yang dipergunakan adalah Yuridis Normatif. Hasil penelitian yaitu 

Perkawinan bagi Adat Benteng Tado dilakukan antara laki-laki dan 

perempuan dengan agama yang sama pelaksanaan perkawinan sesuai adatnya, 

sehingga perkawinannya dianggap sah. Apabila pihak laki-laki telah 

menyerahkan belis disaksikan oleh tokoh adat maka perkawinan dianggap 

sah. akibat hukum perkawinan adat suku Benteng Tado dengan menggunakan 

belis yaitu kewajiban laki-laki memberi nafkah, bila suami meninggal 

warisan tersebut di berikan oleh istri dan anak, harta merupakan milik 

perempuan bukan termasuk harta bersama (gono gini). 

Kata Kunci : Perkawinan, Adat, Belis 
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This study aims to determine the validity of Belis Marriage in the perspective 

of Law Number 16 of 2019 concerning Amendments to Law Number 1 of 

1974 concerning Marriage and the legal consequences of marriage for 

parties who are married using belis. The method used is Normative Juridical. 

The results of the research are that marriage for the Custom of Benteng Tado 

is carried out between men and women with the same religion as the 

implementation of marriage according to their customs, so that the marriage 

is considered valid. If the man has handed over the belis witnessed by a 

traditional leader, the marriage is considered valid. as a result of the 

traditional marriage law of the Benteng Tado tribe by using belis, namely the 

obligation of the man to provide a living, if the husband dies the inheritance 

is given by the wife and children, the property belongs to the woman not 

including joint property. 
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